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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

I.1 Peremajaan Actinomycetes KDR-01-2

Inokulasi

Diinokulasikan sampel actinomycetes
simbion spons KDR-01-2 ke dalam
medium SNA

Fermentasi

\ 4

- Dilakukan menggunakan shaker
selama 11 hari dengan kecepatan
122 rpm menggunakan medium
SNB.

- Kemudian disonikasi selama 15
menit. Selanjutnya disaring hingga
terisah antara supernatan dan
biomassa. Biomassa yang diperoleh
kemudian di freezerying.

Ekstrak metabolit sekunder Actinomycetes KDR-01-2

\ 4

- Dimasukkan vaselin flavum
kedalam lumpang, kemudian di
masukkan parafin cair lalu gerus
hingga homogen.

- Dimasukkan lanolin dan digerus
kembali selama 1 menit.

- Ekstrak actnomycetes dimasukkan
kedalam campuran dan diaduk
hingga homogen.

Salep ekstrak Actinomycetes KDR-01-2




[.2 Uji Aktivitas Penyembuhan Luka

Uji Aktivitas Penyembuhan Luka

A
Ikan Medaka (Oryzias javanicus)

- Dibagi menjadi 6 Kelompok

- Tiap Kelompok terdiri dari 3 ikan
A 4
Perlakuan Hewan uji

A 4

Sebelum dilakukan perlakuan, masing-masing ikan diukur
panjang menggunakan penggaris dan beratnya ditimbang
menggunakan timbangan analitik

46

K6

K1 K2 K3 K4 K5
A 4
Pengamatan Makroskopik
A\ 4
Analisis Data
\ 4
Kesimpulan
Keterangan :

K1 (Kelompok 1)
K2 (Kelompok 2)
K3 (Kelompok 3)
K4 (Kelompok 4)
K5 (Kelompok 5)
K6 (Kelompok 6)

= lkan tanpa diberi perlakuan
= |kan yang diberikan luka

= Luka Bakar + Salep Ekstrak Actinomycetes 5%
= Luka Bakar + Salep Ekstrak Actinomycetes 10%
= Luka Bakar + Salep Ekstrak Actinomycetes 20%
= Luka Bakar + Basis Salep



Lampiran 2. Gambar Penelitian

Gambar 11. Isolat Actinomycetes Gambar 12. Hasil Fermentasi
KDR-01-2 hari ke-7 medium SNA hari ke-11 medium SNB

Gambar 13. Frezee dry Gambar 14. Ektrak metabolit

sekunder yang telah mengalami
pembekuan

Gambar 15. Pembuatan salep Gambar 16. Sediaan jadi ekstrak
ekstrak actinomycetes actinomycetes basis, konsentrasi
5%, 10%, dan 20%
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Gambar 17. Pemeliharaan lkan Gambar 18. Pengukuran Panjang
medaka (Oryzias javanicus) Ikan medaka (Oryzias javanicus)
menggunakan penggaris

Gambar 19. Pengukuran Berat Gambar 20. Pemanasan kawat
Ikan medaka (Oryzias javanicus) besi selama 2 menit.
menggunakan Timbagan Analitik

Gambar 21. Pemberian luka pada
kulit ikan Ikan medaka (Oryzias javanicus)
menggunakan mikroskop
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Gambar 23. Kelompok Luka Bakar (K2); (A) hari ke-1, (B) hari ke-3, (C) hari ke-5.
Skala 1:100
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Gambar 24. Salep konsentrasi 5% (K3); (A) hari ke-1, (B) hari ke-3, (C) hari ke-5, (D)
hari ke-7. Skala 1:100
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Gambar 25. Salep konsentrasi 10% (K4); (A) hari ke-1, (B) hari ke-3, (C) hari ke-5,
(D) hari ke-7. Skala 1:100

Gambar 26. Salep konsentrasi 20% (K5); (A) hari ke-1, (B) hari ke-3, (C) hari ke-5,
(D) hari ke-7. Skala 1:100
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Gambar 27. Basis salep (K6); (A) hari ke-1, (B) hari ke-3, (C) hari ke-5.
Skala 1:100



Lampiran 3. Hasil Analisis Statistik
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Shapiro-Wilk
Shapiro-Wilk
Shapiro-Wilk
df Statistic Sig.
|Between Groups a .964 .827
\Within Groups 3 .969
Total D
a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
One Way
ANOVA
Harike5
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1269.250 4 317.313 30.957 .001
Within Groups 51.250 10.250
Total 1320.500 9

Homogeneous Subsets

Hari ke-5
Harike5
Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3
Luka bakar 2 2.5000
Basis salep 2 2.7500
Konsentrasi 5% 2 9.2500 9.2500
Konsentrasi 10% 2 18.0000
Konsentrasi 20% 2 32.5000
Sig. .341 179 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.



Post Hoc Test
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Multiple Comparisons
DependentVariahle: Harikes
Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference (-

(1) Perlakuan (J) Perlakuan J) Std.Emor | Sig. | LowerBound | UpperBound

Luka hakar Konsentrasi 5% -6.75000 | 3.20156 a4 -19.55831 6.0831
Konsentrasi 10% 1550000 | 3.20156 024 -28.3431 -2.fi568
Konsentrasi 20% -30.00000° | 3.20156 001 -42.8431 -17.1569
Basis salep - 25000 | 320156 1.000 -13.0931 12,5931

Konsentrasi 5%  Luka hakar B.75000 | 3.20156 A -6.0831 19.503
Konsentrasi 10% -8.76000 | 3.20156 178 -21.603 4.0031
Konsentrasi 20% 22325000 | 3.20156 004 -36.0931 -10.40649
Basis salep 6.50000 | 3.20156 368 -6.3431 18.3431

Konsentrasi10%  Luka hakar 1550000 | 3.20156 024 2.6569 28.341
Konsentrasi 5% 8.75000 | 3.20156 79 -4.0931 21501
Konsentrasi 20% 1450000 | 3.20156 03 -27.343 -1.6664
Basis salep 15.25000° | 3.20156 026 2.4069 28.0831

Konsentrasi 20%  Luka halkar 30.00000° | 3.20156 001 17.1569 42841
Konsentrasi 5% 23.25000° | 3.20156 004 10.4068 36.0931
Konsentrasi 10% 14.50000° | 3.20156 03 1.6568 27343
Basis salep 29750000 | 3.20156 001 16.9068 42,5031

Basis salep Luka bakar 25000 | 3.20156 1.000 -12.5931 13.0831
Konsentrasi 5% -6.60000 | 3.20156 368 -18.343 f.3431
Konsentrasi 10% 15265000 | 3.20156 026 -28.0831 -2.40649
Konsentrasi 20% -20.75000° | 3.20156 001 -42.5931 -16.9068

* The mean difference is significant at the 0.05 level.
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